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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis teritorialitas, berikut merupakan penjabaran 

wujud teritorialitas gereja di Desa Kristen Blimbingsari dan Desa Katolik Palasari: 

Tabel 5.1 Kesimpulan 

             Sumber: Ilustrasi Penulis 
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